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PENGERTIAN

Rinsing adalah pembilasan kompartemen darah pada dializer
dengan NaCl 0.9 % dan kompartemen dialisat pada dializer
dengan dialisat

TUJUAN

Sebagai acauan penerapan langkah-langkah untuk petugas
dalam melakukan rinsing guna menjamin keselamatan pasien
dan operator yang melakukan.

KEBIJAKAN

Surat Ketetapan Ka RSAU dr. Esnawan Antariksa Nomor
SK/32/VI2026 tentang Pedoman Pelayanan pasien Hemodialisa
RSAU dr. Esnawan Antariksa

PROSEDUR

1. Siapkan Alat dan Bahan
a. Mesin hemodialisis yang siap pakai dan sudah terpasang
blood line.
Dializer baru atau reuse
Sarung tangan
Gelas ukur
NaCl 0,9% 500 cc — 1000 cc
Heparin 5000 U
Perawat mencuci tangan
Pakai sarung tangan
Tekan by pass
Pasangkan Hansen conector pada dializer merah di atas
biru dibawah
Tekan by pass
Balikan posisi dialyzer biru di atas merah di bawah
Sambungkan venous line dan arterial line pada inlet dan
outlet dializer.
9. Tutup klem blood line merah dan biru
10. Tempatkan ujung blood line biru pada gelas ukur lalu klem
dibuka.
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11. Nyalakan pompa darah mulai dari kecepatan

12.

13.

14.

100 mL/menit s/d 200 mL/menit bilas dializer
dengan menggunakan NaCl 0.9 % sebanyak
500 cc sampai 1000 cc (proses ini disebut
sirkulasi terbuka

Tepuk-tepuk atau diberi tekanan pada dializer
untuk membebaskan udara, pada saat
pembilasan dializer

Matikan pompa darah kemudian ujung blood
line merah dan biru disambungkan, buka
seluruh klem

Setelah rinsing selesai lanjutkan dengan proses
priming
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